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ABSTRAK 

 

Perkawinan dan agama memiliki hubungan yang sangat erat dan tidak terpisahkan, di 

mana semua agama  telah mengatur masalah perkawinan. Menurut Islam perkawinan 

beda agama adalah perkawinan antara seorang laki-laki/perempuan muslim dengan 

seorang laki-laki/perempuan non muslim. Menurut hukum islam, seorang muslim 

dilarang dinikahi ataupun menikahi seseorang yang non muslim. Undang-undang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam melarang adanya pernikahan berbeda 

agama ini. 

Berdasarkan Uraian di atas Nahdlatul Ulama sebagai salah satu gerakan Islam 

terbesar yang ada di Indonesia mengeluarkan fatwa larangan pernikahan beda agama. 

Maka pokok masalah yang di angkat dalam skripsi ini apa dasar hukum yang 

digunakan Nahdathul Ulama terhadap putusan hukum haramnya perkawinan beda 

agama? Bagaimana tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia terhadap 

putusan Lajnah Bahtsul Masail Nahdatul Ulama tentang hukum haramnya 

perkawinan beda agama ? 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang bersifat 

deskriptif-analitis (memberikan penjelasan dan menganalisa pendapat tentang hukum 

perkawinan beda agama). Pendekatan yang digunakan yaitu normatif-yuridis 

(berdasarkan hukum Islam dan hukum perundang-undangan yang berlaku), dan 

menggunakan metode analisis data kualitatif yang bersifat induktif-deduktif (menarik 

kesimpulan yang bersifat umum dan menarik kesimpulan yang bersifat khusus). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, Lajnah Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama 

dalam memutuskan suatu permasalahan hukum tidak langsung disandarkan pada al-

Qur’an dan as-Sunnah, tetapi didasarkan kepada imam empat madzhab yaitu Hanafi, 

Safi’I, Hambali, dan Maliki. Dalam hal ini Lajnah Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama 

menggunakan istinba>t{ qauli>  yang menghasilkan fatwa pada  Mukhtamar NU tahun 

1960, Mukhtamar Thariqah Mu’tabarah tahun 1968, dan Muktamar ke-28 di 

Yogyakarta pada akhir November 1989 yang  menegaskan bahwa nikah antara dua 

orang yang berlainan agama di Indonesia hukumnya haram dan tidak sah.Keputusan 

Lajnah Bhtsul Masa’il ini didasarkan pada pemahaman  kitab Tuhfa>h al-Tu{llab bi 

Sh<arh al-T{ahrir dan Hashiy>ah al-Sharq>awi. Pelarangan ini sesuai dengan 

pertimbangan maslah{>ah ‘a>mmah yang bertujuan sebagai pelindungan terhadap 

agama, akal, jiwa, keturunan dan harta mereka.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

Alîf 

Bâ‟ 

Tâ‟ 

Sâ‟ 

Jîm 

Hâ‟ 

Khâ‟ 

Dâl 

Zâl 

Râ‟ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

dâd 

tâ‟ 

zâ‟ 

„ain 

gain 

fâ‟ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‟ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 يتعّددة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. Ta’ marbū  ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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 حكًة

 عهة

Ditulis 

Ditulis 

H ikmah 

„illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karâmah al-auliyâ كسايةالأونيبء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri شكبةانفطس

 

D. Vokal pendek  

 

 Fathah Ditulis A ـَ

 فعم
 ditulis fa‟ala 

 kasrah ditulis i ـِ

 ذكس
 ditulis żukira 

 dammah ditulis u ـُ

 يرهت
 ditulis yażhabu 
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E. Vokal panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath  ah + alif 

 جبههية

fath  ah + ya‟ mati 

 تنسى

kasrah + ya‟ mati 

 كـسيى

dammah + wawu mati 

 فسوض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd   

 

F. Vokal rangkap  

 

1 

 

2 

fathah + ya‟ mati 

 ثينكى

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 أأنتى

 أعدت

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 
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 ditulis La‟in syakartum نئنشكستى

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 انقسآٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur‟ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 انسًآء

 انشًس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 انفسوض ذوي

 انسنة أهم

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd   

Ahl as-Sunnah 

 

J. Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

kamus umum bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, Hadis, salat, zakat 

dan mazhab. 



xi 

 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di latinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya: Ahmad Syukri Soleh. 

4. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, Misalnya 

Toko Rahmah. 
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MOTTO 

 

 

Jangan Pernah Menyia-nyiakan Waktu yang 

Anda Punya!! 

Apabila Ada Pekerjaan, Kerjakanlah 

Secepatnya. 

Tidak Ada Kata Terlambat Dalam Melakukan 

Sesuatu. 
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Kedua orang tuaku bapak Didang Suparna dan Lilis Ema 
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semoga bapak dan ibu selalu diberikan perlindungan baik 

didunia maupun di akhirat nanti. 

Terima kasih  

 

Untuk Irma Gustiani yang selalu memberikan semangat dari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi antara 

satu dengan yang lain, hal ini dilakukan agar kebutuhan setiap diri manusia 

terpenuhi. Mulai dari kebutuhan yang bersifat batiniah maupun kebutuhan yang 

bersifat lahiriah.Secara umum kebutuhan lahiriah berupa sandang, pangan dan 

papan dapat dipenuhi dengan cara bekerja dan berusaha mencari nafkah. 

Sementara pemenuhan kebutuhan manusia yang bersifat batiniah seperti kebutuhan 

perhatian, cinta, kasih sayang maupun kebutuhan biologis bisa dipenuhi salah 

satunya dengan melakukan perkawinan dan membentuk sebuah keluarga. 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 Perkawinan dan 

agama memiliki hubungan yang sangat erat dan tidak terpisahkan, di mana semua 

mengatur tentang masalah perkawinan tersebut. 

Pada dasarnya setiap agama menginginkan perkawinan antara seorang laki-laki 

dengan perempuan yang satu agama. Hal ini dapat dipahami, karena agama 

merupakan dasar atau pondasi yang utama dalam setiap kehidupan manusia 

                                                           
1
 Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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terutama dalam masalah kehidupan berumah tangga, akan kuat sehingga tidak akan 

roboh walaupun mendapat berbagai permasalahan. Selain itu perkawinan yang 

berdasarkan kesamaan agama akan membahagiakan sepanjang masa karena 

tuntutan agama langgeng melampaui batas usia manusia, dan pandangan hidup 

akan menyertai manusia sepanjang hidupnya.
2
 

Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah yang sangat luas, tersusun 

atas belasan ribu pulau dari Sabang sampai Mereuke. Wilayah yang luas tersebut 

menyebabkan adanya perkembangan masyarakat atau golongan terhadap 

karakteristik masing-masing. Keragaman karakteristik ini tidak bisa menghalangi 

kodrat manusia sebagai makhluk sosial di mana manusia tidak dapat hidup sendiri. 

Interaksi antar suku, etnis, maupun antar agama sudah tentu tidak dapat dihindari 

lagi, terlebih dengan perkembangan teknologi yang canggih sekarang ini, 

pergaulan antara manusia tidak lagi dapat dibatasi hanya dalam lingkup 

masyarakat yang kecil. 

Dalam kondisi pergaulan yang ada sekarang dapat menyebabkan terjadinya 

banyak perkawinan campuran, baik perkawinan campur antar suku, perkawinan 

antar ras,  perkawinan antar etnis dan bahkan perkawinan antar agama. Perkawinan 

beda agama merupakan suatu perkawinan yang dilakukan oleh orang-orang yang 

memeluk agama dan kepercayaan yang berbeda-beda antara satu dengan yang 

lainnya.
3
  

                                                           
2
 M.Quraish Shihab, Perempuan, (Tangerang: Lentera Hati, 2009), hlm. 352. 

 
3
Abdurahman, Himpunan Peraturan Per-Undang-undangan tentang Perkawinan di 

Indonesia, (Jakarta : Akademika Pressindo, 1986), hlm. 44. 
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Sebagaimana firman Allah dalam:al-Qur’an surat al-Maidah ayat 5 : 

الٍىم أحل لنن الطٍببث وطعبم الرٌي أوتىا النتبة حل لنن وطعبهنن حل لهن 

والوحصٌبث هي الرٌي أوتىا النتبة هي قبلنن إذا والوحصٌبث هي الوؤهٌبث 

ببلإٌوبى  آتٍتوىهي أجىزهي هحصٌٍي غٍس هسبفحٍي ولا هتخري أخداى وهي ٌنفس

فقد حبط عوله وهى فً اَخسة هي الخبسسٌي
4

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang muslim diperbolehkan menikahi 

wanita ahli kitab (Agama Nasrani maupun Yahudi/Agama Langit) 

Tetapi firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 221 

memberikan petunjuk yang berbeda  : 

ولا  ولا تٌنحىا الوشسمبث حتى ٌؤهي ولأهت هؤهٌت خٍس هي هشسمت ولى أعجبتنن

أولئل  تٌنحىا الوشسمٍي حتى ٌؤهٌىا ولعبد هؤهي خٍس هي هشسك ولى أعجبنن

ٌدعىى إلى الٌبز والله ٌدعى إلى الجٌت والوغفسة بئذًه وٌبٍي آٌبته للٌبس لعلهن 

ٌترمسوى
5

 

 

 

                                                                                                                                                               
 
4
 Al-Maidah (5) : 5 

 
5
 Al-Baqarah (2) : 221 
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Demikian juga firman Allah  dalam al-Qur’an surat surat al-Mumtahanah ayat 10 : 

ٌب أٌهب الرٌي آهٌىا إذا جبءمن الوؤهٌبث ههبجساث فبهتحٌىهي الله أعلن بئٌوبًهي 

علوتوىهي هؤهٌبث فلا تسجعىهي إلى النفبز لا هي حل لهن ولا هن ٌحلىى فئى 

لهي وآتىهن هب أًفقىا ولا جٌبح علٍنن أى تٌنحىهي إذا آتٍتوىهي أجىزهي ولا 

حنن توسنىا بعصن النىافس واسألىا هب أًفقتن ولٍسألىا هب أًفقىا ذلنن حنن الله ٌ

بٌٍنن والله علٍن حنٍن
6

 

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa seorang muslim dilarang dinikahi 

maupun menikahi seseorang yang musyrik. Hadis Nabi Muhammad SAW yang 

diriwayatkan oleh Imam al-Bukha<ri> dan Imam Muslim menerangkan bahwa 

utamakanlah menikahi pasangan yang seagama (seiman), karena itu nikahilah 

seorang wanita karena hartanya, karena nasabnya, karena kecantikannya, dan 

karena agamanya, hendaknya utamakan wanita yang seagama (seiman) karena 

kebahagiaan akan menyertaimu dan keluargamu
7
 

Hukum Positif Indonesia, menjelaskan bahwa peraturan tentang perkawinan 

diatur dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Undang-

undang perkawinan secara khusus tidak menjelaskan peraturan perkawinan beda 

agama secara rinci. Pada Pasal 2 ayat (1) dijelaskan bahwa perkawinan adalah sah 

                                                           
6
 Al-Mumtahanah (60): 10 

 
7
 Imam Muslim, Shahih Muslim, diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Razak 

dan Rais Lathief, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1980), hlm. 205. 
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sesuai dengan peraturan hukum agama dan kepercayaannya.
8
 Apabila hukum 

agamanya melarang seseorang menikah dengan orang di luar agamanya, maka 

sesuai dengan pasal ini perkawinan tersebut tidaklah sah untuk dilaksanakan. 

Sedangkan Pasal 8 huruf (f) menerangkan bahwa perkawinan di antara dua orang 

yang dilarang kawin oleh agamanya atau peraturan lainnya, maka perkawinan 

tersebut tidaklah sah.
9
 Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 8 huruf (f) Undang-undang 

Perkawinan menjelaskan dengan jelas bahwa peran agama sebagai salah satu 

otoritas yang memberikan legalitas suatu perkawinan. Implikasi dari pasal ini 

adalah pada intruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) yang secara jelas melarang perkawinan beda agama. Pasal 40 

huruf (c) dan Pasal 44 KHI menerangkan bahwa seorang laki-laki atau perempuan 

yang beragama Islam dilarang untuk melangsungkan perkawinan dengan 

seseorang laki-laki maupun perempuan yang tidak beragama Islam
10

 

Menanggapi masalah ini, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan 

fatwa hukum tentang larangan pelaksanaan perkawinan beda agama. MUI 

menetapkan bahwa perkawinan beda agama adalah haram hukumnya dan tidah 

sah. Perkawinan antara perempuan muslim dengan laki-laki non muslim, dan 

                                                           
8
 Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

 
9
 Pasal 8 huruf (f) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

 
10

 Pasal 40 huruf (c) dan Pasal 44. 
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perkawinan antara laki-laki muslim dengan perempuan Ahli kitab hukum 

perkawinannya haram dan tidak sah.
11

 

Nahdlatul Ulama (NU) juga telah menetapkan fatwa terkait nikah beda agama 

melalui Putusan Lajnah Bahtsul Masail Nahdatul Ulama. Fatwa itu ditetapkan 

dalam Muktamar ke-28 di Yogyakarta pada akhir November 1989. Ulama NU 

dalam fatwanya menegaskan bahwa nikah antara dua orang yang berlainan agama 

di Indonesia hukumnya haram dan tidak sah. Secara khusus, Dr. Ahmad Zahro 

menjelaskan bahwa maksud dari metode istinbat yang ada dalam Nahdlatul Ulama 

adalah cara yang digunakan ulama dan intektual NU untuk menggali dan 

menetapkan suatu keputusan hukum fiqh dalam Lajnah Bahtsul Masa’il.
12

 

Metode utama yang digunakan Lajnah Bahtsul Masa’il dalam menyelesaikan 

masalah keagamaan adalah metode qauli>y, yakni mengambil qa>ul (pendapat imam 

madzhab) ataupun wa>jah (pendapat pengikut madzhab) dengan merujuk langsung 

pada teks kitab-kitab imam mazhab ataupun kitab-kitab yang disusun oleh para 

pengikut mazhab empat (Maliki, Shafi’i, Hanafi, dan Hambali), walaupun dalam 

prakteknya didominasi oleh kitab-kitab syafi’iyah. Dalam menghadapi 

permasalahan yang tidak ditemukan dalam rujukan langsung pada kitab-kitab 

sebagaimana yang tersebut di atas, maka ditempuhlah ilha>qu mas>a’il binazairiha 

yakni mengaitkan masalah baru yang belum ada ketetapan hukumnya dengan 

masalah lama yang serupa dan telah ada ketetapan hukumnya, meskipun ketetapan 

                                                           
11

 Departemen Agama, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia : Nomor 

4/MunasVII/MUI/8/2005 tentang Perkawinan Beda Agama. (Jakarta : Departemen Agama, 2005) 

,hlm.472-477. 

 
12

 Ahmad Zahro,Tradisi Intelektual NU, (Yogyakarta: LKiS, 2004),  hlm.167. 
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hukum tersebut hanya berdasarkan pada teks suatu kitab yang dianggap mu’tabar, 

yang kemudian metode ini dikenal sebagai metode ilh{aqi>. Berdasarkan hal-hal di 

atas, maka penulis merumuskan sebuah skripsi yang berjudul “Perkawinan Beda 

Agama Menurut Pandangan Nahdathul Ulama ( Analisis Putusan Lajnah 

Bahtsul Masail Nahdatul Ulama ) 

B. Pokok Masalah 

Berangkat dari penjelasan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah 

yang akan dibahas adalah: 

1. Apa ist{inba>t{{ hukum yang digunakan Nahdathul Ulama terhadap putusan 

hukum haramnya perkawinan beda agama? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia terhadap 

putusan Lajnah Bahtsul Masail Nahdatul Ulama tentang hukum haramnya 

perkawinan beda agama ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penyusunan Skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dasar hukum yang digunakan Nahdathul Ulama dalam 

mengeluarkan putusan hukum haramnya perkawinan beda agama.. 

2. Untuk menjelaskan tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia 

terhadap putusan Lajnah Bahtsul Masail Nahdatul Ulama tentang hukum 

haramnya perkawinan beda agama 
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Kegunaan Penelitian 

1. Secara akademis, skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran di bidang hukum Islam khususnya mengenai Pandangan 

Nahdathul Ulama terhadap hukum haramnya perkawinan beda agama. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran untuk Fakultas Syari’ah dan Hukum pada 

khususnya dan pada umumnya untuk masyarakat luas. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan dapat 

menjadi pertimbangan bagi penelitian berikutnya terkait dengan hukum 

perkawinan Indonesia di bidang perkawinan beda agama. 

 

D. Telaah Pustaka 

Hasil penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang ditemukan ada 

beberapa karya ilmiah yang membahas tentang permasalahan perkawinan 

beda agama,antara lain : 

Pertama, buku yang berjudul Perkawinan Beda Agama Menakar Nilai-

Nilai Keadilan Kompilasi Hukum Islam, ditulis oleh M.Karsayuda. Dalam 

BAB IV buku ini menjelaskan tentang pertimbangan larangan menikahi 

wanita kitabiyah. Menurut fatwa MUI golongan Ahli Kitab di Indonesia yg 

ada sekarang, khususnya umat Nasrani  yang sekarang tidak memenuhi syarat 

kitabyah, dan ditakutkan bahwa mafsadat karena perkawinan beda agama ini 

lebih besar dari maslahatnya.
13

 

                                                           
13

 M.Karsayuda, Perkawinan Beda Agama Menakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi 

Hukum Islam, (Yogyakarta : Total Media , 2006),  hlm.150. 
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Kedua, buku yang berjudul Pernikahan Kawin Antar Agama Keluarga 

Berencana Tinjauan dari Hukum Islam dan Peraturan Pemerintahan RI. 

Ditulis oleh Drs.M.Noor Matdawam, dalam BAB III perkawinan antar agama 

ditinjau dari Undang-undang perkawinan R.I dan hukum perkawinan Islam, 

buku ini menjelaskan bahwa syarat dan rukun pernikahan beda agama 

menurut agama Islam tidak terpenuhi, karena dalam pelaksanaannya 

pernikahan berbeda agama ini hanya dilakukan pencatatan sipil bagi orang 

Islam.Namun terdapat perbedaan yang mendasar dan prinsipnya dalam hal 

syarat maupun rukunya berbeda. Jadi menurut Hukum Pernikahan Islam 

pernikahan di kantor pencatatan sipil di anggap batal dan haram dalam 

melakukan segala hak kewajiban sebagai suami istri.
14

 

Ketiga, buku Perkawinan Antar Agama dalam Teori dan Praktek yang 

ditulis O.S. Eoh, MS. Buku ini menjelaskan tentang perkawinan yang 

dipandang dalam presfektif agama yang ada di Indonesia dan pelaksanaan 

perkawinan antar agama tersebut.
15

 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hamdun pada tahun 2004 

dengan judul :”Perkawinan Beda Agama Di Indonesia (Stusi Komparasi 

antara MUI dan Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI)”. Skripsi ini 

menbahas tentang pendapat MUI yang mengeluarkan fatwa haram perkawinan 

beda agama berdasarkan Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan dengan 

                                                           
14

 Drs.M.Noor Matdawam, Pernikahan Kawin Antar Agama Keluarga Berencana 

Titinjau dari Hukum Islam dan Peraturan Pemerintahan RI, (Yogyakarta : Sumbangsih 

Offset,1990),  hlm.104. 

 
15

 O.S.Eoh, Perkawinan Antar Agama dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada,1996), hlm.117. 
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menggunakan landasan kepada maslahah mursalah. Pendapat PGI bahwa 

perkawinan beda agama diperbolehkan karena perkawinan itu sendiri adalah 

persoalan keluarga, agama dan Negara.Gereja hanya memberkati saja. Pada 

Pasal 66 Undang-undang Perkawinan belum mengatur perkawinan beda 

agama. Pasal ini memberi peluang untuk Huwelijk Ordonantie Christen 

Indonesiers, S. (HOCI) 1933 No.74, dan Regeling op de Gemengde Huwelijk 

S. (GHR)158 Tahun 1898 yang secara formil tidak berlaku , tetapi secara 

meteril masing memungkinkan sebagai landasan hukum untuk melangsungkan 

perkawinan beda agama.
16

 

Kelima, skripsi Deni Irawan yang berjudul “Kawin Beda Agama ( Analis 

Konsep Sa>dd az-Z>{ari>ah) pada Pasal 40 (c) dan 44 KHI”, menjelaskan bahwa 

perkawinan beda agama itu tidak diperbolehkan. Larangan ini berdasarkan 

pada KHI Psal 40 (c) yang disebabkan oleh ketakutan umat Islam sendiri 

terhadap bahaya Kristenisasi akibat perkawinan ini. Fatwa bahwa dampak 

perkawinan beda agama lebih banyak negatifnya daripada positifnya, 

disesuaikan dengan tujuan dari KHI sendiri yaitu pemeliharaan agama sesuai 

dengan konsep dan tujuan dari ma>qashid syari>’ah.17
 

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Siti Khoridah yang berjudul “ 

Pandangan Mahasiswa Jurusan AS Fakultas Syari’ah dan Hukum Terhadap 

                                                           
16

Muhammad Hamdun, ”Perkawinan Beda Agama Di Indonesia (Stusi Komparasi antara 

MUI dan Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI)”, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: 

Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004). 

 
17

 Deni Irawan, “Kawin Beda Agama (Analis Konsep Sadd az-Zari’ah) pada Pasal 40 (c) 

dan 44 KHI”, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2004). 
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Perkawinan Beda agama Prespektif Hukum Islam “, menerangkan bahwa 

secara umum mahasisa A.S tidak setuju terhadap perkawinan beda agama. 

Mahasiswa berpendapat bahwa larangan perkawinan beda agama dalam surat al-

Baqarah ayat 221 berlaku bagi laki-laki dan perempuan. Akan tetapi, bagi kaum 

laik-laik Islam masih diperbolehkan mengawini wanita ahli kitab (Nasrani dan 

Yahudi) berdasarkan surah al-Maidah ayat 5.Akan tetapi untuk menghindari 

kemadharatan serta hal-hal yang tidak diinginkan mengacu pada fakta dilapangan, 

lebih banyak kemadharatannya dari pada kemaslahatannya, maka dengan 

menggunakan prinsip m>aqashid syari >’ah untuk menjaga kemaslahatan harus 

menjaga unsur-unsurnya.
18

 

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, belum ada skripsi yang membahas 

tentang masalah Perkawinan Beda Agama Menurut Pandangan Nahdlatul Ulama 

(Analisis Putusan Lajnah Bahtsul Masa’il Nahdatul Ulama). Pada akhirnya 

penyusun semakin tertarik untuk meneliti tentang hukum haramnya perkawinan 

beda agama yang dikeluarkan oleh Nahdathul Ulama dan ingin menyusunnya 

dalam bentuk skripsi. 

E. Kerangka Teoritik 

Perkawinan beda agama merupakan suatu perkawinan yang dilakukan oleh 

orang-orang yang memeluk agama dan kepercayaan yang berbeda-beda antara 

satu dengan yang lainnya. Hukum Islam, menjelaskan bahwa perkawinan beda 

agama digolongkan menjadi tiga kategori.  

                                                           
18

 Siti Khoridah, “ Pandangan Mahasiswa A.S Fakultas Syari’ah dan Hukum Terhadap 

Perkawinan Beda agama Prespektif Hukum Islam “,skripsi diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN sunan Kalijaga Yogyakarta,2015). 
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Ketiga kategori hukum ini adalah
19

 :  

Pertama, perkawinan antara seorang laki-laki non muslim dengan wanita 

muslim hukumnya adalah haram.Seorang wanita muslim yang beriman itu haram 

dinikahi oleh laki-laki kafir, dan laki-laki kafir itu haram menikahi wanita 

muslimah.Hal ini berdasarkan firman Allah yang termaktud dalam al-Qur’an : 

الرٌي آهٌىا إذا جبءمن الوؤهٌبث ههبجساث فبهتحٌىهي الله أعلن بئٌوبًهي ٌب أٌهب 

فئى علوتوىهي هؤهٌبث فلا تسجعىهي إلى النفبز لا هي حل لهن ولا هن ٌحلىى 

لهي وآتىهن هب أًفقىا ولا جٌبح علٍنن أى تٌنحىهي إذا آتٍتوىهي أجىزهي ولا 

حنن ب أًفقىا ذلنن حنن الله ٌتوسنىا بعصن النىافس واسألىا هب أًفقتن ولٍسألىا ه

بٌٍنن والله علٍن حنٍن
20
  

Kedua, perkawinan antara seorang laki-laki muslim dengan seorang 

wanita musyrikah hukumnya adalah haram mengawininya. Karena seorang laki-

laki muslim maupun seorang wanita muslimah dilarang untuk menikahi dan 

dinikahi oleh seorang musyikah, baik itu laki-laki maupun wanita. Hal ini 

berdasarkan firman Allah yang termaktud dalam al-Qur’an : 

 ولا تٌنحىا الوشسمبث حتى ٌؤهي ولأهت هؤهٌت خٍس هي هشسمت ولى أعجبتنن

                                                           
19

 Amir Syarifuddin , Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fiqh Munakahat 

dan Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media,2006).hlm.133-135. 

 
20

 Al-Mumtahanah (60): 10 
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ولى أعجبنن  ولا تٌنحىا الوشسمٍي حتى ٌؤهٌىا ولعبد هؤهي خٍس هي هشسك

أولئل ٌدعىى إلى الٌبز والله ٌدعى إلى الجٌت والوغفسة بئذًه وٌبٍي آٌبته للٌبس 

لعلهن ٌترمسوى
21

 

Ketiga, perkawinan antara laki-laki muslim dengan seorang wanita ahli  

kitab (Nasrani dan Yahudi) hukumnya adalah halal. Laki-laki muslim 

diperbolehkan mengawini wanita ahli kitab asalkan wanita ini beriman dan 

menjaga kehormatannya. Hal ini berdasarkan pada al-Qur’an surat al-Maidah (5) 

Allah berfirman : 

الٍىم أحل لنن الطٍببث وطعبم الرٌي أوتىا النتبة حل لنن وطعبهنن حل لهن 

هي الرٌي أوتىا النتبة هي قبلنن إذا والوحصٌبث هي الوؤهٌبث والوحصٌبث 

ببلإٌوبى  آتٍتوىهي أجىزهي هحصٌٍي غٍس هسبفحٍي ولا هتخري أخداى وهي ٌنفس

فقد حبط عوله وهى فً اَخسة هي الخبسسٌي
22

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dibolehkannya seorang laki-laki muslim 

menikahi wanita ahli kitab, asalkan wanita tersebut beriman dan menjaga 

kehormatannya. Sedangkan Islam tidak memperbolehkan wanita muslim 

menikahi laki-laki non muslim dengan mempertimbangkan keselamatan agama 

                                                           
21

 Al-Baqarah (2) : 221 

 
22

 Al-Maidah (5) : 5 
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dari wanita muslimah ini, dan dikhawatirkan keturunannya mengikuti agama 

ayahnya yang bukan Islam.
23

 

Hukum Positif Indonesia, menjelaskan bahwa peraturan tentang perkawinan 

diatur dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Undang-

undang perkawinan secara khusus tidak menjelaskan peraturan perkawinan beda 

agama yang menyebabkan pemahaman yang multi tafsir, beberapa pasal yang 

disinyalir mengatur tentang masalah perkawinan beda agama di Indonesia, yaitu 

yang terdapat pada Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 8 huruf (f). 

Pada Pasal 2 ayat (1) dijelaskan bahwa perkawinan adalah sah sesuai dengan 

peraturan hukum agama dan kepercayaannya.
24

 Apabila hukum agamanya 

melarang seseorang menikah dengan orang di luar agamanya, maka sesuai dengan 

pasal ini perkawinan tersebut tidaklah sah untuk dilaksanakan. Hal ini berarti 

Undang-undang Perkawinan menyerahkan pada ajaran agamanya masih-masing.
25

 

Sedangkan Pasal 8 huruf (f) menerangkan bahwa perkawinan di antara dua orang 

yang dilarang kawin oleh agamanya atau peraturan lainnya, maka perkawinan 

tersebut tidaklah sah.
26

 Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 8 huruf (f) Undang-undang 

Perkawinan menjelaskan dengan jelas bahwa peran agama sebagai salah satu 

otoritas yang memberikan legalitas suatu perkawinan. Implikasi dari pasal ini 

                                                           
23

  O.S.Eoh, Perkawinan Antar Agama Dalam Teori Dan Praktek,( Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada,1996).hlm.118. 

 
24

 Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

 
25

 Hukumonline.com,Tanya Jawab Tentang Nikah Beda Agama Menurut Hukum 

Indonesia, (Tanggerang: Lentera Hati, 2014),  hlm, 61 

 
26

 Pasal 8 huruf (f) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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adalah pada intruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) yang secara jelas melarang perkawinan beda agama. Pasal 40 

huruf (c) dan Pasal 44 KHI menerangkan bahwa seorang laki-laki atau perempuan 

yang beragama Islam dilarang untuk melangsungkan perkawinan dengan 

seseorang laki-laki maupun perempuan yang tidak beragama Islam
27

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa hukum tentang larangan 

pelaksanaan perkawinan beda agama, dengan istinbat hukum maslahah 

murshalah.. MUI menetapkan bahwa perkawinan beda agama adalah haram 

hukumnya dan tidah sah. Perkawinan antara perempuan muslim dengan laki-laki 

non muslim, dan perkawinan antara laki-laki muslim dengan perempuan Ahli 

kitab hukum perkawinannya haram dan tidak sah.
28

 

Nahdlatul Ulama (NU) juga telah menetapkan fatwa terkait nikah beda 

agama. Fatwa itu ditetapkan dalam Muktamar ke XXVIII di Yogyakarta pada 

akhir November 1989. Nahdlatul Ulama (NU) menetapkan fatwa terkait nikah 

beda agama. Fatwa itu ditetapkan dalam Muktamar ke-28 di Yogyakarta pada 

akhir November 1989. Ulama NU dalam fatwanya menegaskan bahwa nikah 

antara dua orang yang berlainan agama di Indonesia hukumnya haram dan tidak 

sah. 

Perkawinan beda agama ditakutkan dikemudian hari banyak memberikan 

kemadlaratan yang banyak dari pada kemaslahatannya. Karena tujuan utama dari 

                                                           
27

 Pasal 40 huruf (c) dan Pasal 44. 

 
28

 Departemen Agama, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Nomor 

4/MunasVII/MUI/8/2005 tentang Perkawinan Beda Agama.{Jakarta: Departemen Agama,2005), 

hlm.472-477. 
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perkawinan sendiri adalah untuk terwujudnya keluarga yang sakinah, mawadah, 

dan rahmah. Tujuan utama ini tidak akan bisa didapatkan tanpa adanya bantuan 

dari tujuan lainnya yang sama-sama penting kedudukannya, seperti tujuan 

reproduksi, pemenuhan kebutuhan biologis tujuan menjaga kehormatan, dan 

tujuan ibadah.
29

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu 

suatu penelitian dengan cara menuliskan, mengedit, mengklarifikasi kembali data 

yang diperoleh oleh sumber tertulis.
30

 Tekhnik yang digunakan yaitu dengan cara 

membuka literatur dan sumber data yang ada, baik dari al-Qur’an ataupun al-

Hadis. Kitab-kitab klasik, Undang-undang, ataupun karya ilmiah yang membahas 

tentang masalah perkawinan beda agama. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik, yaitu sebuah 

penelitian yang bertujuan menggambarkan, mengungkap, mengurai dan 

menganalisa data yang sebagaimana adanya. Sehingga bersifat untuk 

menggungkap fakta (fack finding).
31

 Penyusun akan menjelaskan analisis terhadap 

perkawinan beda agama menurut pandangan Nahdlatul Ulama. 

 

                                                           
29

 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1(Dilengkapi Perbandingan UU Negara 

Muslim Kontemporer).(Yogyakarta:Academia dan Tazaffa,2004),hlm 38. 

 
30

 Noeng Muhadjir,Metode Penelitian, (Jakarta:Rake Sarsin,1989).hlm.43 

 
31

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada Press,1933), 

hlm.31.  



17 
 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah normatif-

yuridis. Suatu pendekatan yang dipakai terhadap sebuah permasalahan sebagai 

objek penelitian dengan berdasarkan kepada Hukum Islam dan Hukum positif, 

yaitu yang berdasarkan pada al-Qur’an al-Hadis, pendapat para ulama, dan 

Perundang-undangan yang mengatur masalah perkawinan beda agama. 

4. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data skripsi ini dilakukan dengan cara dokumentasi, 

data-data dan dokumen dipelajari dan ditelusuri terutama yang membahas 

perkawinan beda agama, seperti al-Qur’an dan al-Hadis, Kitab Fiqh, Perundang-

undangan Perkawinan, KHI, Fatwa MUI, NU, dan yang menyangkut tentang 

hukum pernikahan beda agama ini. 

5. Analisis Data 

Analis data yang dilakukan secara kualitatif dengan cara berfikir secara 

induktif dan dekuktif. Analisa secara deduktif yaitu dengan cara  menarik 

kesimpulan dari hal yang bersifat khusus, dalam hal ini yaitu Putusan Lajnah 

Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama mengenai pernikahan beda agama, kemudian 

ditarik kesimpulan dan pemahaman yang bersifat umum. Analisa deduktif  yaitu 

dengan cara menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum kepada 

kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini menganalisa data dengan 

menggunakan al-Qur’an dan al-Hadis, Kitab Fiqh , dan Perundang-undangan 

yang mengatur tentang perkawinan beda agama. Metode ini digunakan untuk 
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memperoleh penjelasan atas putusan Lajnah Bahtsul Masail Nahdatul Ulama 

mengenai haramnya perkawinan beda agama dari pandang normatif-yuridis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun menjadi lima bab 

yang akan menjelaskan satu persatu persoalan secara mendalam tentang 

pembahasan penelitian ini.Selanjutnya penelitian ini akan disusun sebagai 

berikut : 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah perkawinan beda agama, pokok masalah perkawinan beda agama, 

tujuan dan kegunaan penelitian perkawinan beda agama, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan mengenai 

pernikahan beda agama. Bagian ini merupakan pengantar dari meteri yang 

akan dibahas di bab selanjutnya. 

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang perkawinan dan 

perkawinan beda agama pembahasan ini bertujuan untuk menjelaskan 

pengertian, tujuan, dan rukun syarat sahnya suatu perkawinan. Kemudian 

dengan pembahasan perkawinan beda agama secara umum, seperti pengertian 

perkawinan beda agama, tinjauan Hukum Islam, dan Hukum Positif terhadap 

perkawinan beda agama ini. 

Bab ketiga, merupakan bab yang memaparkan gambaran secara umum 

mengenai Lajnah Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama. Bab ini menjelaskan 

mengenai Putusan Lajnah Bahtsul Masail Nahdatul Ulama, baik berupa 
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ist{inba>t{ hukum, dalil, maupun hasil keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama 

ini.. 

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian, yaitu penulis melakukan 

analisis Putusan Lajnah Bahtsul Masa’il Nahdatul Ulama baik analisis secara 

hukum Islam dan hukum positif Indonesia. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir dan penutup penelitian ini, yang 

berisi kesimpulan dan saran-saran sebagai akhir dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari uraian bab pertama sampai bab keempat maka bisa ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Lembaga Lajnah Bahtsul Masa’il merupakan lembaga milik Nahdlatul 

Ulama yang mempunyai tugas memberi jawaban akan permasalahan 

keagamaan yang ada di masyarakat Islam, khususnya untuk warga 

Nahdliyyin, dalam hal ist{inba>t{ hukum Nahdlatul Ulama tidak langsung 

berdasarkan pada al-Qur’an dan as-Sunnah, akan tetapi merujuk pada 

empat Imam madzhab. Metode ist{inba>t{ hukum yang di pakai oleh 

Nahdlatul ulama adalah: metode qauli>, ilhaqi>, dan manhaji>. Dalam 

menyelesaikan kasus perkawinan beda agama Nahdlatul Ulama 

menggunakan metode ist{inb>a{t qauli> yang menghasilkan fatwa pada  

Mukhtamar NU tahun 1960, Muktamar Thariqah Mu’tabarah tahun 1968, 

dan Muktamar ke-28 di Yogyakarta pada akhir November 1989 yang  

menegaskan bahwa nikah antara dua orang yang berlainan agama di Indonesia 

hukumnya haram dan tidak sah. Keputusan Lajnah Bahtsul Masa’il ini 

didasarkan pada pemahaman  kitab Tuhfa>h al-T{ullab bi Sha>rh al-Tahr>ir 

dan Hashiy>ah al-Sharq>awi 
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2. Apabila dilihat dari hukum Islam keputusan Lajnah Bahtsul Masa’il NU 

sesuai dengan firman Allah pada surat al-Baqarah ayat 221 dan al-

Mumtahanah ayat 10 yang secara tegas melarang pernikahan antara 

muslim dengan musyrik atau kafir, karena ditakutkan lebih banyak 

madlaratnya dari pada maslahatnya. Hal ini sesuai dengan pertimbangan 

maslah>ah ‘a>mmah yang bertujuan sebagai pelindungan terhadap agama, 

akal, jiwa, keturunan dan harta mereka, sedangkan menurut hukum Positif 

Indonesia, perkawinan beda agama dilarang karena merujuk pada 

ketentuan dalam Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam bahwa pernikahan berbeda agama antara orang muslim dengan 

orang non muslim baik musyrik, kafir, maupun ahli kitab hukumnya 

haram dan tidak sah perkawinannya. 

B. Saran 

1. Hendaknya pemerintah membentuk peraturan khusus mengenai 

perkawinan beda agama, karena pada kenyataan di lapangan banyak 

masyarakat yang beragama Islam justru pindah agama karena di Indonesia 

tidak ada peraturan yang tentang pernikahan ini. 

2. Perlu adanya penyuluhan dari pemerintah agar masyarakat dapat 

mengetahui berbagai hal tentang perkawinan.baik syarat. 
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3. Hendaknya masyarakat melaksanakan perkawinan yang agamanya sama, 

supaya perkawinan itu sah di mata hukum Indonesia dan hukum 

agamanya masing-masing. 

4. Skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, oleh 

karena itu penelitian ini bersifat sementara. 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR TERJEMAHAN 

NO HLM 
Foot 

Note 
TERJEMAHAN 

BAB I 

1 3 4 

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan  

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 

bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. 

(Dan dihalalkan  mangawini) wanita yang menjaga 

kehormatan diantara  wanita-wanita yang beriman dan 

wanita-wanita yang menjaga  kehormatan di antara 

orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum  kamu, bila 

kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud  

menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 

(pula)  menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang 

kafir sesudah  beriman (tidak menerima hukum-hukum 

Islam) maka hapuslah  amalannya dan ia di hari kiamat 

termasuk orang-orang merugi. 

2 3 5 

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 

yang mu 'min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 

dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mu 'min) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mu 

'min lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik 

hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-

Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 

pelajaran. 

3 4 6 

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka 

hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 

mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu 

telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 

maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 

(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada 

halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 

tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada 

(suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. 

Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu 

bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu 

tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
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perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 

mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka 

meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah 

hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. Dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

4 12 20 

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka 

hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 

mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu 

telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 

maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 

(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada 

halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 

tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada 

(suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. 

Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu 

bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu 

tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 

perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 

mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka 

meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah 

hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. Dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

5 13 21 

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 

yang mu 'min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 

dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mu 'min) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mu 

'min lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik 

hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-

Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 

pelajaran.   

6 13 22 

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan  

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 

bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. 

(Dan dihalalkan  mangawini) wanita yang menjaga 

kehormatan diantara  wanita-wanita yang beriman dan 

wanita-wanita yang menjaga  kehormatan di antara 

orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum  kamu, bila 

kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud  

menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 

(pula)  menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang 

kafir sesudah  beriman (tidak menerima hukum-hukum 
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Islam) maka hapuslah  amalannya dan ia di hari kiamat 

termasuk orang-orang merugi. 

 

BAB II 

7 30 15 

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka 

hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 

mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu 

telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 

maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 

(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada 

halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 

tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada 

(suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. 

Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu 

bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu 

tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 

perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 

mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka 

meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah 

hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. Dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

8 30 16 

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 

yang mu 'min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 

dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mu 'min) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mu 

'min lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik 

hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-

Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 

pelajaran. 

9 31 17 

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan  

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 

bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. 

(Dan dihalalkan  mangawini) wanita yang menjaga 

kehormatan diantara  wanita-wanita yang beriman dan 

wanita-wanita yang menjaga  kehormatan di antara 

orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum  kamu, bila 

kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud  

menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 

(pula)  menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang 

kafir sesudah  beriman (tidak menerima hukum-hukum 

Islam) maka hapuslah  amalannya dan ia di hari kiamat 
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termasuk orang-orang merugi. 

BAB III 

10 48-49 22 

(Pernikahan yang batal adalah)… dan pernikahan seorang 

muslim dengan wanita non muslim adalah kitabiyah 

murni, seperti wanita penyembah berhala, Majusi atau 

salah satu dari kedua orang tuanya beragama seperti itu 

karena firman Allah SWT: “Dan janganlah kamu 

menikaho wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman …‟ (QS.al-Baqarah: 221) dank arena 

memenangkan hukum haram dalam kasusu yang terakhir 

(salah satu dari kedua orang tuanya beragama seperti 

itu).Dan terkecualikan dengan kata “muslim” orang 

kafir.Namun dalam kitab al-Kifayah disebutkan tentang 

keabsahan pernikahan perempuan penyembah berhala 

untuk laki-laki kitabi itu terdapat dua pendapat. Apakah 

perempuan penyembah berhala halal dinikahi bagi laki-

laki penyembah berhala? Al-Subki berkata “Semestinya 

haram bila kita berpendapat mereka di khitabi dalam 

furu‟ syariah.Bila tidak, maka tidak halal dan tidak 

haram‟. Apabila wanita tersebut kitabiyah murni, yaitu 

wanita Israiliyah, maka wanita itu halal bagi kita 

muslimin.Allah ta‟ata berfirman: „(Dan dihalalkan 

mengawini wanita-wanita yang menjaga kehormatannya 

diantara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu 

…” (QS. Al-Maidah : 4), maksudnya mereka halal.Yang 

dimaksud dengan al-Kitab adalah Taurat dan Injil, bukan 

seluruh kitab sebelum keduanya, seperti shuhuf (lenbara-

lembaran) Nabi Syits, Nabi Idris, Nabi Ibrahim. Sebab 

kitab-kitab itu tidak diturunkan dengan urutan yang dapat 

dipelajari dan dibaca, yang diturunkan dengan urutan 

yang dapat dipelajari dan dibaca, yang diturunkan kepada 

para Nabi tersebut hanyalah maknanya saja. Menurut 

pendapat lain, karena kitab-kitab itu hanya berisi hikmah-

hikmah dan nasihat-nasihat, bukan hukum dan syariah. 

Hukum tersebut berlaku selama nenek moyangnya tidak 

memeluk agama Israiliyah itu telah di naskh (di ganti 

dengan syariat yang lain), baik sebelum di naskhnya itu 

diketahui secara yakin atau diragukan, karena mereka 

berpegangan dengan agama tersebut semasa agama 

semasa agama itu masih benar. Bila tidak maka 

perempuan itu tidak halal karena gugurnya keutamaaan 

agama tersebut. Atau perempuan itu bukan Israiliyah 

maka halal karena ayat yang telah lewat ( QS.al-Maidah 

:4) bila diketahui nenek moyangnya masuk agama 

tersebut sebelum penyalinannya, meskipun sudah 

didistorsi. Bila tidak maka tidak halal karena gugurnya 
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kemulyaan keutamaan agama tersebut dan karena 

mengambil hukum yang terberat dalam kasus ketika 

mereka meragukan memeluk agama tersebut sebelum 

disalin dengan syari‟ah lain atau sebelum didistorsi. 

Ungkapanku ( Syaikh Zakaria al- Anshari) itu merupakan 

maksud ungkapan kitan asal (Tanqih al-lubab karya Abu 

za‟rah al-Iraqi, 762-826 H/1361-1423 M). Maka wanita 

Yahudi dan Nasrani halal dengan syarat yang telah 

disebut dalam wanita Israiliyah dan selainnya. Demikian 

pula wanita pengikut Musa al-Samiri dan wanita nasrani 

sekte Sabi‟ah, bila ushul al-dinnya, berbeda dengan 

Yahudi dan Nasrani, maka keduanya haram. Perincian 

hukum inilah yang di jelaskan Imam Syafi‟I dalam kitab 

Mukhtashar al-Muzani. Pada perincian itulah keterangan 

mutlak beliau, yaitu satu tempat halal dan satu tempat 

lain tidak halal, di arahkan. Sementara orang yang pindah 

dari suatu agama ke agama lain, seperti Yahudi atau 

pemyembah berhala memeluk agama Nasrani, redaksi itu 

lebih umum dari pada redaksi kitab asal : „Orang Yahudi 

pindah ke Nasrani dan sebaliknya‟, maka hanya ke 

Islamannya yang diterima. Sebeb ia mengakui kebatilan 

agama yang di tinggalkan dan pernah mengakui kebatilan 

agama barunya. Dan seorang wanita muslimah tidak halal 

bagi laki-laki non muslim, baik wanita tersebut merdeka 

atau budak dengan kesepakatan ulama. Sedangkan wanita 

murtad tidak halal bagi siapapun. Tidak halal bagi laki-

laki muslim karena dia wanita non muslim yang tidak 

dibiarkan (seperti non muslim asli ) dan tidak halal bagi 

laki-laki non muslim sebab masih adanya hubungan Islam 

padanya”. 

11 49 23 

“Barang siapa memeluk agama Yahudi dan Nasrani 

setelah terjadinya perubahan, maka lelaki muslim tidak 

boleh menikahi wanita merdeka mereka dan tidak boleh 

menyetubuhi budak wanita mereka dengan memilikinya, 

sebab mereka telah memeluk agama batil, seperti muslim 

yang murtad. Pemeluk agama Yahudi dan Nasrani yang 

tidak mengetahui mereka memeluknya sebelum 

terjadinya perubahan atau sesudahnya, seperti Nasrani 

bangsa Arab, seperti tanukh, Bani Taghlib dan Bahra‟, 

maka tidak sah menikahi wanita merdeka mereka denagn 

memilikinya, karena hukum asal dari masalah farji adalah 

haram, yang tidak bisa di halalkan ketika terjadi 

keraguan‟. 

12 50 24 

“Asy-Syafi‟i-rahimahullahu ta‟ala-berkata:“Bila 

seseorang perempuan masuk Islam, dilahirkan dalam 

kondisi Islam, atau salah satu dari kedua orang tuanya 
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masuk Islam sementara perempuan itu masih anak-anak 

dan belum balidh, maka bagi setiap orang musyrik yang 

ahli kitab dan penyembah berhala haram bagaimana pun 

menikahinya. Andaikan kedua orang tuanya mesyrik 

sementara ia masuk Islam dalam kondisi telah 

mengetahui keislamannya, maka aku mencegahnya untuk 

di nikahi oleh orang musyrik, dan bila ia masuk Islam 

sementara belum mengetahui keislamannya, maka aku 

senang ia dicegah dinikahi oleh orang musyrik, dan tidak 

jelas bagiku, apakah nikahnya terfasakh andaikan orang 

musrik menikahinya dalam kondisi seperti ini‟. Wallahu 

a‟alam.” 

 

13 51 26 

(pernikahan-pernikahan yang batal adalah).. dan 

pernikahan seorang Muslim dengan wanita non muslim 

selain kitabiyah yang murni, seperti itu … Apabila wanita 

itu kitabiyah murni, yaitu wanita israiliyah, maka wanita 

itu halal bagi Muslimin-selama nenek moyangnya tidak 

tidak memeluk agama Israiliyah itu setelah di naskh( 

diganti dengan syariat lain) 

(Ungkapan lain Syaikh Zakaria al-Anshari: Nenenk 

moyangmu”) … dan redaksi kitab Manhaj al-Thullab 

adalah :”Yakni pucuk nenek moyangnya – yang masih 

diketahui, seperti pucuk marga/klan-tidak diketahui 

memeluk agama itu setelah terutusnya Rosul yang 

menaskh ( menyalin)nya … (Ungkapan beliau:”Setelah 

dinaskh.”) … dan sungguh terutusnya Nabi kita 

Muhammad Saw. Itu menyalin syari‟ah Nabi Musa dan 

Nabi Isa As. 

BAB IV 

14 53 1 
Perubahan dan perbedaan fatwa, sesuai dengan perubahan 

zaman, tempat, keadaan, dan adat kebiasaan. 

15 54-55 4 

72.Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 

berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera 

Maryam", padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani 

Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". 

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 

dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan 

kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah 

ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun. 

73.Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: 

"Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga", 

padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan 

Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang 

mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir diantara 

mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. 
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16 56 6 

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka 

hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 

mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu 

telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 

maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 

(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada 

halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 

tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada 

(suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. 

Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu 

bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu 

tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 

perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 

mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka 

meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah 

hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. Dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

17 57 7 

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 

yang mu 'min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 

dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mu 'min) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mu 

'min lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik 

hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-

Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 

pelajaran. 

18 57 8 

 

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan  

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 

bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. 

(Dan dihalalkan  mangawini) wanita yang menjaga 

kehormatan diantara  wanita-wanita yang beriman dan 

wanita-wanita yang menjaga  kehormatan di antara 

orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum  kamu, bila 

kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud  

menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 

(pula)  menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang 

kafir sesudah  beriman (tidak menerima hukum-hukum 

Islam) maka hapuslah  amalannya dan ia di hari kiamat 

termasuk orang-orang merugi. 

19 57-59 9 
Dan pernikahan seorang muslim dengan wanita non 

muslim adalah kitabiyah murni, seperti wanita 
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penyembah berhala, Majusi atau salah satu dari kedua 

orang tuanya beragama seperti itu karena firman Allah 

SWT: “Dan janganlah kamu menikaho wanita-wanita 

musyrik, sebelum mereka beriman …‟ (QS.al-Baqarah: 

221) dank arena memenangkan hukum haram dalam 

kasusu yang terakhir (salah satu dari kedua orang tuanya 

beragama seperti itu).Dan terkecualikan dengan kata 

“muslim” orang kafir.Namun dalam kitab al-Kifayah 

disebutkan tentang keabsahan pernikahan perempuan 

penyembah berhala untuk laki-laki kitabi itu terdapat dua 

pendapat. Apakah perempuan penyembah berhala halal 

dinikahi bagi laki-laki penyembah berhala? Al-Subki 

berkata “Semestinya haram bila kita berpendapat mereka 

di khitabi dalam furu‟ syariah.Bila tidak, maka tidak halal 

dan tidak haram‟. Apabila wanita tersebut kitabiyah 

murni, yaitu wanita Israiliyah, maka wanita itu halal bagi 

kita muslimin.Allah ta‟ata berfirman: „(Dan dihalalkan 

mengawini wanita-wanita yang menjaga kehormatannya 

diantara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu 

…” (QS. Al-Maidah : 4), maksudnya mereka halal.Yang 

dimaksud dengan al-Kitab adalah Taurat dan Injil, bukan 

seluruh kitab sebelum keduanya, seperti shuhuf (lenbara-

lembaran) Nabi Syits, Nabi Idris, Nabi Ibrahim. Sebab 

kitab-kitab itu tidak diturunkan dengan urutan yang dapat 

dipelajari dan dibaca, yang diturunkan dengan urutan 

yang dapat dipelajari dan dibaca, yang diturunkan kepada 

para Nabi tersebut hanyalah maknanya saja. Menurut 

pendapat lain, karena kitab-kitab itu hanya berisi hikmah-

hikmah dan nasihat-nasihat, bukan hukum dan syariah. 

Hukum tersebut berlaku selama nenek moyangnya tidak 

memeluk agama Israiliyah itu telah di naskh (di ganti 

dengan syariat yang lain), baik sebelum di naskhnya itu 

diketahui secara yakin atau diragukan, karena mereka 

berpegangan dengan agama tersebut semasa agama 

semasa agama itu masih benar. Bila tidak maka 

perempuan itu tidak halal karena gugurnya keutamaaan 

agama tersebut. Atau perempuan itu bukan Israiliyah 

maka halal karena ayat yang telah lewat ( QS.al-Maidah 

:4) bila diketahui nenek moyangnya masuk agama 

tersebut sebelum penyalinannya, meskipun sudah 

didistorsi. Bila tidak maka tidak halal karena gugurnya 

kemulyaan keutamaan agama tersebut dan karena 

mengambil hukum yang terberat dalam kasus ketika 

mereka meragukan memeluk agama tersebut sebelum 

disalin dengan syari‟ah lain atau sebelum didistorsi. 

Ungkapanku ( Syaikh Zakaria al- Anshari) itu merupakan 
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maksud ungkapan kitan asal (Tanqih al-lubab karya Abu 

za‟rah al-Iraqi, 762-826 H/1361-1423 M). Maka wanita 

Yahudi dan Nasrani halal dengan syarat yang telah 

disebut dalam wanita Israiliyah dan selainnya. Demikian 

pula wanita pengikut Musa al-Samiri dan wanita nasrani 

sekte Sabi‟ah, bila ushul al-dinnya, berbeda dengan 

Yahudi dan Nasrani, maka keduanya haram. Perincian 

hukum inilah yang di jelaskan Imam Syafi‟I dalam kitab 

Mukhtashar al-Muzani. Pada perincian itulah keterangan 

mutlak beliau, yaitu satu tempat halal dan satu tempat 

lain tidak halal, di arahkan. Sementara orang yang pindah 

dari suatu agama ke agama lain, seperti Yahudi atau 

pemyembah berhala memeluk agama Nasrani, redaksi itu 

lebih umum dari pada redaksi kitab asal : „Orang Yahudi 

pindah ke Nasrani dan sebaliknya‟, maka hanya ke 

Islamannya yang diterima. Sebeb ia mengakui kebatilan 

agama yang di tinggalkan dan pernah mengakui kebatilan 

agama barunya. Dan seorang wanita muslimah tidak halal 

bagi laki-laki non muslim, baik wanita tersebut merdeka 

atau budak dengan kesepakatan ulama. Sedangkan wanita 

murtad tidak halal bagi siapapun. Tidak halal bagi laki-

laki muslim karena dia wanita non muslim yang tidak 

dibiarkan (seperti non muslim asli ) dan tidak halal bagi 

laki-laki non muslim sebab masih adanya hubungan Islam 

padanya”. 

19 61-62 12 

“Pemeluk agama Yahudi dan Nasrani setelah terjadinya 

perubahan, maka lelaki muslim tidak boleh menikahi 

wanita merdeka mereka dan tidak boleh menyetubuhi 

budak wanita mereka dengan memilikinya, sebab mereka 

telah memeluk agama batil, seperti muslim yang murtad. 

Pemeluk agama Yahudi dan Nasrani yang tidak 

mengetahui mereka memeluknya sebelum terjadinya 

perubahan atau sesudahnya, seperti Nasrani bangsa Arab, 

seperti tanukh, Bani Taghlib dan Bahra‟, maka tidak sah 

menikahi wanita merdeka mereka denagn memilikinya, 

karena hukum asal dari masalah farji adalah haram, yang 

tidak bisa di halalkan ketika terjadi keraguan‟. 

20 62 13 
Bahwa menolak mafsadat atau kerusakan harus 

didahulukan dari pada meraih kemaslahatan. 
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LAMPIRAN II 

BIOGRAFI ULAMA-TOKOH 

 

Imam Hanafi 

Imam Abu Hanifah bernama lengkap An-Nu`man bin Sabit bin Zuta At Taymiy. 

Imam Abu Hanifah adalah pengasas Mazhab Hanafi. Beliau dilahirkan pada tahun 

80 Hijrah (699 Masehi) di sebuah perkampungan bernama Anbar di sekitar 

bandar Kufah, Iraq. Beliau hidup di zaman pemerintahan Khalifah Abdul Malik 

Bin Marwan, Khalifah Bani Umaiyah yang kelima. Beliau berketurunan Farsi dan 

ayahnya seorang peniaga kain. 

Beliau dibesarkan di kota Kufah dengan kehidupan yang senang dan mewah. 

Sejak kecil beliau sudah terdidik dalam urusan perniagaan dan mendapat 

kemudahan untuk menuntut ilmu. Ini menjadikannya seorang saudagar yang 

berpengetahuan tinggi dan berpegang teguh dengan hukum Allah. Beliau seorang 

yang berakhlaq mulia, pemurah, ikhlas, berani, suka memberi nasihat, rajin 

berusaha dan bercita-cita tinggi. Beliau sering bangun malam untuk mengerjakan 

salat malam dan membaca Al-Qur‟an. Ulama yang mengikuti mazhab 

Abu Hanifah lebih dikenal dengan ulama Hanafiyah. Diantaranya mereka yang 

terkenal adlah Abu Yusuf, Muhammad bin Hasan, Hasan bin Ziyad, dan 

lainnya. Mazhab Hanafiyah telah menyebar ke berbagai wilayah Islam, seperti 

Baghdad, Persia, India, Bukhara, Yaman, Mesir, dan Syam. Mazhab Hanafiyah 

juga adalah mazhab yang paling banyak dianut pada masa Dynasti 

„Abbasiyah.Imam Abu Hanifah wafat dalam bulan Rejab tahun 150 hijrah (767 

Masihi) dalam usia 70 tahun iaitu semasa pemerintahan Khalifah Abu Jaafar Al 

Mansur,Khalifah Abbasiyah yang kedua.  

Imam Malik 

Imam Malik bernama lengkap Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik bin Abi 

Amir bin Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin Haris Al Asbahi.  

Imam Malik seorang yang banyak mendampingi `ulama‟ Madinah sejak kecil. 

Ingatannya sangat kuat sehingga dapat menghafaz Al-Qur‟an dan Hadis sejak 

kecil. Beliau merupakan seorang Imam dalam hadis dan riwayatnya dipercayaï.. 

Diantara guru-gurunya yaitu: Ayyub bin Abi Tamimah As-Sikhtiyaniy, Ja`far 

bin Muhammad As-Sadiq, Kecintaannya kepada ilmu menjadikan hampir seluruh 

hidupnya diabdikan dalam dunia pendidikan, tidak kurang empat Khalifah, mulai 

dari Al Mansur, Al Mahdi, Harun Arrasyid dan Al Makmun pernah jadi 

muridnya, bahkan ulama ulama besar Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi‟i pun 

pernah menimba ilmu darinya, menurut sebuah riwayat disebutkan bahwa murid 
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Imam Malik yang terkenal mencapai 1.300 orang. Ciri pengajaran Imam malik 

adalah disiplin, ketentraman dan rasa hormat murid terhadap gurunya. 

Karya Imam malik terbesar adalah bukunya Al Muwatha‟ yaitu kitab fiqh yang 

berdasarkan himpunan hadis hadis pilihan, menurut beberapa riwayat mengatakan 

bahwa buku Al Muwatha‟ tersebut tidak akan ada bila Imam Malik tidak dipaksa 

oleh Khalifah Al Mansur sebagai sangsi atas penolakannya untuk datang ke 

Baghdad, dan sangsinya yaitu mengumpulkan hadis hadis dan membukukannya, 

Awalnya imam Malik enggan untuk melakukannya, namun setelah dipikir pikir 

tak ada salahnya melakukan hal tersebut Akhirnya lahirlah Al Muwatha‟ yang 

ditulis pada masa khalifah Al Mansur (754-775 M) dan selesai di masa khalifah 

Al Mahdi (775-785 M), semula kitab ini memuat 10 ribu hadis namun setelah 

diteliti ulang, Imam malik hanya memasukkan 1.720 hadis. 

Selain kitab tersebut, beliau juga mengarang buku Al Mudawwanah Al Kubra. 

Imam malik tidak hanya meninggalkan warisan buku, tapi juga mewariskan 

Mazhab fiqhinya di kalangan sunni yang disebut sebagai mazhab Maliki, Mazhab 

ini sangat mengutamakan aspek kemaslahatan di dalam menetapkan hukum, 

sumber hukum yang menjadi pedoman dalam mazhab Maliki ini adalah Al Quran, 

Sunnah Rasulullah, Amalan para sahabat, Tradisi masyarakat Madinah, Qiyas dan 

Al Maslaha Al Mursal ( kemaslahatan yang tidak didukung atau dilarang oleh 

dalil tertentu. Mazhab Malikiyah terus dikembangkan oleh para pengikutnya dan 

menyebar ke banyak wilayah negeri Islam hingga ke arah Barat menemui wilayah 

Mesir, Afrika, Andalusia, dan Ujung Maroko yang dekat ke Eropa. Begitu pula ke 

wilayah Timur, seperti Bashrah, Baghdad, dan lainnya. 

 

Imam Safi’i 

 

Imam Syafi‟I bernama langkap Muhammad bin Idris bin Al-`Abbas bin `Usman 

bin Syafi` bin As-Sa‟ib. Beliau dilahirkan di desa Gaza, masuk kota „Asqolan 

pada tahun 150 H/767 M. Saat beliau dilahirkan ke dunia oleh ibunya yang 

tercinta, bapaknya tidak sempat membuainya, karena ajal Allah telah 

mendahuluinya dalam usia yang masih muda. Lalu setelah berumur dua tahun, 

paman dan ibunya membawa pindah ke kota kelahiran nabi Muhammad 

shalallahu „alaihi wassalam, Makkah Al Mukaramah. Beliau meninggal dunia 

pada 29 Rajab tahun 204H/820M di Mesir. Imam Asy-Syafi`iy mula-mula belajar 

Al-Qur‟an ketika berusia lima tahun dan telah menghafaz Al-Qur‟an ketika 

berusia tujuh tahun. Imam Asy-Syafi`iy mempunyaï ingatan yang kuat, 

berkebolehan tinggi, dan dapat menghafal semua pelajaran yang diajar. 

Di Madinah, Imam Asy-Syafi`iy belajar daripada Imam Malik bin Anas, Ibrahim 

bin Abi Yahya As-Samiy, Muhammad bin Sa`id bin Abi Fudayl dan `Abdu Llah 

bin Nafi` As- Sani`. Imam Asy-Syafi`iy menghafal kitab Al-Muwatta‟ Imam 
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Malik ketika berusia 10 tahun semasa beliau di Makkah dan belum lagi berjumpa 

dengan Imam Malik. Imam Asy-Syafi`iy telah datang ke Iraq pada tahun 195H 

dan tinggal di sana selama dua tahun. Para ulama di sana telah belajar dengannya 

dan ramai antara mereka telah bertukar kepada mazhab Asy-Syafi`iy daripada 

mazhab asal mereka. Kemudian Asy- Syafi`iy telah kembali ke Makkah dan 

kemudian kembali ke Baghdad pada tahun 198H dan tinggal di sana selama 

sebulan. Kemudian Asy-Syafi`iy telah pergi ke Mesir sehingga dia mati. Asy-

Syafi`iy mati pada hari Juma`at pada penghujung bulan Rajab tahun 204H dan 

dikebumikan di Al-Qarafah selepas `Asar. Beliau mewariskan kepada generasi 

berikutnya sebagaimana yang diwariskan oleh para nabi, yakni ilmu yang 

bermanfaat. Ilmu beliau banyak diriwayatkan oleh para murid- muridnya dan 

tersimpan rapi dalam berbagai disiplin ilmu. Bahkan beliau pelopor dalam 

menulis di bidang ilmu Ushul Fiqih, dengan karyanya yang monumental Risalah. 

Mazhab Syafi‟iyah telah memenuhi berbagai wilayah kota besar di Qatar selain 

penduduk asli dan suku pedalaman. Mazhab Syafi‟iyah juga berkembang di 

Palestina, Kurdistan, dan Armenia.. begitu juga dengan para penganut Ahlus 

Sunnah di Persia, Muslim di Wilayah Thailand, Philipina, Jawa dan sekitarnya, 

India, Cina, Australia, Iraq, Hijaz, dan Syam bersama-sama dengan mazhab 

lainnya. 

Imam Hambali 

Namanya ialah Abu `Abdi Llah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin 

Asad. Beliau lahir di kota Baghdad pada bulan rabi‟ul Awwal tahun 164 H (780 

M), pada masa Khalifah Muhammad al Mahdi dari Bani abbasiyyah ke III. Nasab 

Imam Ahmad kembali kepada Bani Syayban dan ia ialah suatu qabilah daripada 

Bani Rabi`ah `Adnaniyyah yang bertemu nasabnya dengan Nabi pada Nizar bin 

Ma`d bin `Adnan. Ayahnya meninggal dunia ketika beliau masih berusia tiga 

tahun. Ibunya bernama Safiyyah binti Maymunah binti `Abdu l-Malik Asy-

Syaybaniy. Beliau wafat pada 12 Rabi‟ul Awwal 241 H (855). Pada hari itu tidak 

kurang dari 130.000 Muslimin yang hendak menshalatkannya dan 10.000 orang 

Yahudi dan Nashrani yang masuk Islam.. Beliau menuntut ilmu dari banyak guru 

yang terkenal dan ahli di bidangnya. Misalnya dari kalangan ahli hadits adalah 

Yahya bin Sa‟id al Qathan, Abdurrahman bin Mahdi, Yazid bin Harun, sufyan bin 

Uyainah dan Abu Dawud ath Thayalisi. Dari kalangan ahli fiqh adalah Waki‟ bin 

Jarah, Muhammad bin Idris asy Syafi‟i dan Abu Yusuf (sahabat Abu Hanifah ) 

dll. dalam ilmu hadits, beliau mampu menghafal sejuta hadits bersama sanad dan 

hal ikhwal perawinya.  Mazhabnya tersebar ke Mesir, Iraq, Syria, Hijaz dan Najd. 

 

K. H. HASYIM ASY’ARI 

Nama lengkap K.H. Hasyim Asy‟ari adalah Muhammad Hasyim Asy‟ari ibn Abd 

Al-Wahid. Ia lahir di Gedang, sebuah desa di daerah Jombang, Jawa Timur, pada 

hari selasa kliwon 24 Dzu Al-Qa‟idah 1287 H. bertepatan dengan tanggal 14 
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Februari 1871. Bakat kepemimpinan dan kecerdasan Kiai Hasyim sudah tampak 

sejak masa kanak-kanak. Ketika bermain dengan teman-teman sebayanya, Hasyim 

kecil selalu menjadi penengah. Jika melihat temannya melanggar aturan 

permainan, ia akan menegurnya. Dia membuat temannya senang bermain, karena 

sifatnya yang suka menolong dan melindungi sesama.  

 

Sejak kecil, beliau belajar langsung dari ayah dan kakeknya, Kiai Utsman. Bakat 

kepemimpinan dan kecerdasan memang sudah nampak, ketika masih kecil, beliau 

sangat giat dan cerdas. Hasilnya saat beliau masih beumur 13 tahun, sang ayah 

menyuruhnya mengajar di pesantren karena kepandaian yang dimilikinya. 

Ketidakpuasan dan dahaga yang sangat terhadap ilmu membuat beliau 

berkeinginan mencari sumber pengetahuan yang lain di luar pesantren ayahnya. 

Oleh sebab itu, mulai asia 15 tahun, beliau mulai berkenalan dari satu pesantren 

ke pesantren lain, mulai menjadi santri di Pesantren Wonokoyo (Probolinggo), 

Pesantren Langitan (Tuban), dan Pesantren Trenggilis (Semarang). Belum puas 

dengan berbagai ilmu, beliau melanjutkan ke Pesantren Kademangan (Bangkalan) 

di bawah asuhan Kiai Kholil. Namun tidak lama kemudian, beliau pindah ke 

Pesantren Siwalan (Sidoarjo) yang diasuh oleh Kiai Ya‟kub. Disinilah beliau 

merasa benar-benar menemukan sumber pengetahuan Islam yang diinginkan.    

 

Dari sekian pesantren yang pernah dijelajahinya, disinilah beliau mondok  cukup 

lama, yaitu lima tahun. Namun rupanya Kiai Ya‟kub kagum kepada beliau, 

sehingga beliau tiadak hanya mendapatkan ilmu saja, akan tetapi juga dijadikan 

menantu oleh Kiai Ya‟kub. Beliau yang baru berusia 21 tahun dinikahkan dengan 

Chadijah, salah satu putri Kiai Ya‟kub. Setelah menikah, K. H. Hasyim Asy‟ari 

bersama istrinya segera melakukan ibadah haji dan menetap 7 bulan di Mekkah, 

istrinya meninggal dunia pada waktu melahirkan anaknya yang pertama sehingga 

bayinya pun tidak terselamatkan. 

Pada tahun 1893, beliau kembali ke Mekkah untuk kedua kalinya. Sejak itulah 

beliau menetapdi Mekkah selama 7 tahun. Di Mekkah beliau berguru kepada 

Syaikh Ahmad Khatib dan Syaikh Mahfud At-Tarmisi. 

 

Pada tahun 1900 M. atau 1314 H. K.H. Hasyim Asy‟ari pulang ke kampung 

halamannya. Di tempat itu ia membuka pengajian keagamaan yang dalam waktu 

yang relatif singkat menjadi terkenal di wilayah Jawa. K.H. Hasyim Asy‟ari wafat 

pada tanggal 26 Juli 1947 M/7 Ramadhan 1366 H di Tebuireng, Jombang Jawa 

Timur. Hampir seluruh waktunya diabdikan untuk kepentingan agama dan 

pendidikan. Demikian perjalanan dan perjuangan K.H. Hasyim Asy‟ari sampai 

akhir hayatnya. Meskipun beliau telah tiada, akan tetapi ruh perjuangan beliau 

masih dipegang oleh keluarga dan umat beliau untuk menandaskan diri bahwa 

hidup adalah perjuagan.  
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LAMPIRAN III 

KEPUTUSAN KONFERENSI BESAR 

PENGURUS BESAR SYURIAH 

NAHDLATUL ULAMA KE 1 

Di Jakarta Tanggal 21-25 Syawal 1379 H/18-22 April 1960 M 

297. Muslim Kawin dengan Perempuan Kafir 

S. Bagaimana hukumnya lelaki muslim menikahi perempuan kafir, apakah boleh 

J. Tidak boleh/haram atau tidak sah, kalau perempuan kafir tersebut bukan kafir 

kitabi yang murni yang keturunan asli  ( orang tuanya masuk kedalam agama 

tersebut) sebelum di nash (diubah) sebelum masa kerosulan Nabi Muhammad 

SAW, seperti perempuan murtad, majusi, Watsani, kafir kitabi, yang orang tuanya 

masuk kedalam agama itu sesudah di makhsuh (ubah) seperti anak-anak putri kita 

Indonesia. 

Keterangan, dari kitab : 

1. Keterangan dalam kitab Tuhfah al-Tullab bi Sharh al-Tahrir dan Hashiyah al-

Sharqawi  

يغٕعٍخ  أ  )َٔكبػ انًغهى كبفضحغٍضكزبثٍخ خب نصخ( كبٌ كبَذ ٔصٍُخ

... )اٌ ٍهٍخ( كزبثٍخ )خب نصخ ًْٔ اعشائ )فبٌ كبَذ(..... نك  ٌّ اكزأاؽذاثٕ

 َغخخ(  انذٌٍ ثعذ نكااصٕنٓب فً ر نى رذْم

)قٕنّ اصٕاْب( ... ٔعجبسح انًُٓظ اٌ لا ٌعهى دخٕل اثب ئٓب فً رانك انذٌٍ ثعذ 

ثعضخ رُغخّ اِ ... )قٕنّ ثعذ َغخّ( ... ٔثعضخ َجٍُب صهى الله عهٍّ ٔعهى َب عخخ 

 نٓى

(pernikahan-pernikahan yang batal adalah).. dan pernikahan seorang Muslim 

dengan wanita non muslim selain kitabiyah yang murni, seperti itu … Apabila 

wanita itu kitabiyah murni, yaitu wanita israiliyah, maka wanita itu halal bagi 

Muslimin-selama nenek moyangnya tidak tidak memeluk agama Israiliyah itu 

setelah di naskh( diganti dengan syariat lain) 

(Ungkapan lain Syaikh Zakaria al-Anshari: Nenenk moyangmu”) … dan redaksi 

kitab Manhaj al-Thullab adalah :”Yakni pucuk nenek moyangnya – yang masih 

diketahui, seperti pucuk marga/klan-tidak diketahui memeluk agama itu setelah 
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terutusnya Rosul yang menaskh ( menyalin)nya … (Ungkapan beliau:”Setelah 

dinaskh.”) … dan sungguh terutusnya Nabi kita Muhammad Saw. Itu menyalin 

syari‟ah Nabi Musa dan Nabi Isa As. 

 

KEPUTUSAN MUKHTAMAR 

NAHDLATUL ULAMA KE-28 

Di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 

Pada Tanggal 26-29 Rabiul Akhir 1410H./25-28 Nopember 1989 M. 

376. Nikah Antara Dua Orang Berlainan Agama di Indonesia 

 

S. Bagaimana hukumnya nikah antara dua orang yang berlainan agama di 

Indonesia ini ? 

J. Hukum nikah demikian tidak sah, sebagaimana telah diputuskan dalam 

Mukhtamar NU tahun 1962 dan Mukhtamar Thariqah Mu‟tabarah tahun 1968. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hassiyah al-Syarqawi  

 

يغٕعااٍخ  أ  كزبثٍااخ خااب نصااخ( كاابٌ كبَااذ ٔصٍُااخحغٍش)َٔكاابػ انًغااهى كبفش

ٕاانًشااااشكبد ؽزااااً ٌاااا يٍ ً ٔلا رُكؾنااااك ن ٕنااااّ رعاااابنا ٌٓب كاااازأاؽااااذاثٕ

ٔرغهٍجبنهزؾشٌى فاً الاخجشح.ٔخاشط ثبنًغاهى انكابفشنكٍ ركشفاً انك اب ٌاخ فاً 

ؽاام انٕصٍُااخ نهكزااب ثااً ٔعٓااٍٍ ْٔاام رؾااشو انٕصٍُااخعهً اناإصًُ قاابل انغااجكً 

ٌُجغااً انزؾااشٌى اٌ قهااٍ آَااى يخبرجَٕجاابن شٔ  ٔالافاام ؽاام ٔلاؽشيااخ )فاابٌ 

ٍ قابل رعابنى ٔانًؾصاُبد كبَذ( كزبثٍخ )خب نصخ ًْٔ اعشاءٌهٍخ( ؽهذ نا

يذ انزٌٍ أرٕانكزبة يٍ قجهكى اي ؽم ٔانًشاد ياٍ انكزابة رٕساحٔالاَغٍام 

دٌٔ عاااااابئشانكزٕث جهٓب كصااااااؾ  اااااااٍش ٔادسٌااااااظ ٔاثااااااشاٍْى عهاااااآٍى 

انصلاحٔانغلاو لآَب نى رُغم ثُظى ٌذسط ٌٔزهً ًُْٔاباؽً انآٍى يعاب ٍَٓاب 
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 ناكذْلاصإنٓب فاً رشائع ْازا )اٌ ناى رٔقٍم لآَبؽكبو ٔيٕغظ لااؽكبو ٔص

ان جهٍخ أاك ٍٓب نزًغكٓى ثذنك اناذٌُؾٍذ كزاب  َغخخ( عٕاءاعهًذ انذٌٍ ثعذ

)غٍشاعاشاصٍهٍخؽهذ(  ْٔاً )أ( ؽ ب ٔالا فلا رؾم نغ ٕر فظهزٍهخ رنكبناذٌٍ

)اٌ عهًااااذخٕنٓى فااااً رنااااك انااااذٌٍ ان جاااام َغااااخذٔنٕثعذرجذ ٌهااااّ اٌ  نًاااابيش

فًٍاب ارا ااك ً قاً رخاإل  رغُجٕانًجاذل( ٔالا فلارؾام ناى ياش اخاذا ثابلاغهظ

انًااازكٕس ٔرعجاااشِ ثًاااب دكاااش ْٕيشادالاصااام ثًاااب عجشثاااّ )فزؾااام انٍٕٓدٌاااخ 

ا)انغاًشاح(  ٔانزصشاٍَخ ثبنششر انًذكٕس( فً الاعشائٍهٍخ ٔغٍشْاب )ٔ( كاز

ٔانصهئجخ اٌ ٔافزاب انٍٓإد ٔانزصاشا فاً اصام دٌآُى ٔاد ناى رٕف اب ْاى فاً 

 ابْى فاً فشٔعاّ فابٌ خابن زٓى فشٔعّ فبٌ خبن زبْى فٍبصم دٌُٓى ٔارهاى رٕاف

فااً اصاام دٌاآُى ؽشيزااب ْٔاازا انز صااٍم ْٕيااب رااف عهٍااّ انشااب فعااً فااً 

يخزصش انًضًَ ٔعهٍّ ؽًم ارلاقّ فاً ياً  اع ثبنؾام ٔفاً اخاش ثعذياّ 

)ٔانَٕز م يٍ دٌٍ لاخش( كٍٕٓ دي أ ٔصًُ رُصش فٕٓ اعاى ياٍ قإ ناّ ياٍ 

قاش ثاجنلاٌ يباَز ام رٕٓد انً رُصشٔعكغّ )لا ٌكجم يُّ الاالاعالاو( لاَاّ ا

عُااّ ٔكاابٌ ي ااشا ثااجلاٌ يباَز اام انٍااّ )ٔلا رؾاام يغااهًخ نكاابفش( ؽااشح كبَااذ 

أايخ ثبلار ق )ٔلا( رؾام )ياش رجاذح لاؽاذ( لا نًغاهى لآَاب كاب فاشحلا ر اشٔلا 

 1نك شنج بءعه خالاعلاو فٍٓب

 

                                                 
1 Ibrahim al-Syarqawi, Hashiyah al-Sharqawi ‘ala al-Tuhfah juz II, (Beirut: Dar al-

Fikr,t.th), hlm 237. 
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(Pernikahan yang batal adalah)… dan pernikahan seorang muslim dengan wanita 

non muslim adalah kitabiyah murni, seperti wanita penyembah berhala, Majusi 

atau salah satu dari kedua orang tuanya beragama seperti itu karena firman Allah 

SWT: “Dan janganlah kamu menikaho wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman …‟ (QS.al-Baqarah: 221) dank arena memenangkan hukum haram dalam 

kasusu yang terakhir (salah satu dari kedua orang tuanya beragama seperti 

itu).Dan terkecualikan dengan kata “muslim” orang kafir.Namun dalam kitab al-

Kifayah disebutkan tentang keabsahan pernikahan perempuan penyembah berhala 

untuk laki-laki kitabi itu terdapat dua pendapat. Apakah perempuan penyembah 

berhala halal dinikahi bagi laki-laki penyembah berhala? Al-Subki berkata 

“Semestinya haram bila kita berpendapat mereka di khitabi dalam furu‟ 

syariah.Bila tidak, maka tidak halal dan tidak haram‟. Apabila wanita tersebut 

kitabiyah murni, yaitu wanita Israiliyah, maka wanita itu halal bagi kita 

muslimin.Allah ta‟ata berfirman: „(Dan dihalalkan mengawini wanita-wanita yang 

menjaga kehormatannya diantara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu 

…” (QS. Al-Maidah : 4), maksudnya mereka halal.Yang dimaksud dengan al-

Kitab adalah Taurat dan Injil, bukan seluruh kitab sebelum keduanya, seperti 

shuhuf (lenbara-lembaran) Nabi Syits, Nabi Idris, Nabi Ibrahim. Sebab kitab-kitab 

itu tidak diturunkan dengan urutan yang dapat dipelajari dan dibaca, yang 

diturunkan dengan urutan yang dapat dipelajari dan dibaca, yang diturunkan 

kepada para Nabi tersebut hanyalah maknanya saja. Menurut pendapat lain, 

karena kitab-kitab itu hanya berisi hikmah-hikmah dan nasihat-nasihat, bukan 

hukum dan syariah. Hukum tersebut berlaku selama nenek moyangnya tidak 

memeluk agama Israiliyah itu telah di naskh (di ganti dengan syariat yang lain), 

baik sebelum di naskhnya itu diketahui secara yakin atau diragukan, karena 

mereka berpegangan dengan agama tersebut semasa agama semasa agama itu 

masih benar. Bila tidak maka perempuan itu tidak halal karena gugurnya 

keutamaaan agama tersebut. Atau perempuan itu bukan Israiliyah maka halal 

karena ayat yang telah lewat ( QS.al-Maidah :4) bila diketahui nenek moyangnya 

masuk agama tersebut sebelum penyalinannya, meskipun sudah didistorsi. Bila 

tidak maka tidak halal karena gugurnya kemulyaan keutamaan agama tersebut dan 

karena mengambil hukum yang terberat dalam kasus ketika mereka meragukan 

memeluk agama tersebut sebelum disalin dengan syari‟ah lain atau sebelum 

didistorsi. Ungkapanku ( Syaikh Zakaria al- Anshari) itu merupakan maksud 

ungkapan kitan asal (Tanqih al-lubab karya Abu za‟rah al-Iraqi, 762-826 H/1361-

1423 M). Maka wanita Yahudi dan Nasrani halal dengan syarat yang telah disebut 

dalam wanita Israiliyah dan selainnya. Demikian pula wanita pengikut Musa al-

Samiri dan wanita nasrani sekte Sabi‟ah, bila ushul al-dinnya, berbeda dengan 

Yahudi dan Nasrani, maka keduanya haram. Perincian hukum inilah yang di 

jelaskan Imam Syafi‟I dalam kitab Mukhtashar al-Muzani. Pada perincian itulah 

keterangan mutlak beliau, yaitu satu tempat halal dan satu tempat lain tidak halal, 

di arahkan. Sementara orang yang pindah dari suatu agama ke agama lain, seperti 

Yahudi atau pemyembah berhala memeluk agama Nasrani, redaksi itu lebih 

umum dari pada redaksi kitab asal : „Orang Yahudi pindah ke Nasrani dan 

sebaliknya‟, maka hanya ke Islamannya yang diterima. Sebeb ia mengakui 

kebatilan agama yang di tinggalkan dan pernah mengakui kebatilan agama 
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barunya. Dan seorang wanita muslimah tidak halal bagi laki-laki non muslim, 

baik wanita tersebut merdeka atau budak dengan kesepakatan ulama. Sedangkan 

wanita murtad tidak halal bagi siapapun. Tidak halal bagi laki-laki muslim karena 

dia wanita non muslim yang tidak dibiarkan (seperti non muslim asli ) dan tidak 

halal bagi laki-laki non muslim sebab masih adanya hubungan Islam padanya”. 

2. Al-Muhadzdzab  

دخم فً دٌٍ انٍٕٓد ٔانُصبسي ثعذ رجذٌم لا ٌغٕصنهًغهى اٌ ٌُكؼ ؽشائشْى  ٔيٍ

ٔلا اٌ ٌنبايبءْى ثًهك انًٍٍٍ لآَى دخهٕا فً دٌٍ ثب رم فٓى كًٍ اس رذايٍ 

انًغهًٍٍ ٔيٍ دخم فٍٓى ٔلا ٌعهى آَى دخهٕ قجم انزجذٌم ٔثعذِ كُصبسي انعشة 

ُٕخٕثُٕرغهت ٔثٓشاءنى ٌؾم َكبؽؾشائشْى ٔلا ٔرء ايبءْى ثًهك انًٍٍٍ ْٔى ر

 لاٌ الاصم فبن شٔط انؾظش لارغزجبػ يع انشك

“Barang siapa memeluk agama Yahudi dan Nasrani setelah terjadinya perubahan, 

maka lelaki muslim tidak boleh menikahi wanita merdeka mereka dan tidak boleh 

menyetubuhi budak wanita mereka dengan memilikinya, sebab mereka telah 

memeluk agama batil, seperti muslim yang murtad. Pemeluk agama Yahudi dan 

Nasrani yang tidak mengetahui mereka memeluknya sebelum terjadinya 

perubahan atau sesudahnya, seperti Nasrani bangsa Arab, seperti tanukh, Bani 

Taghlib dan Bahra‟, maka tidak sah menikahi wanita merdeka mereka denagn 

memilikinya, karena hukum asal dari masalah farji adalah haram, yang tidak bisa 

di halalkan ketika terjadi keraguan‟. 

3. Referensi Lain  

a. Al-Umm, Muhammad bin Idris al-Syafi‟I, juzV,hlm.7. 

b. Ahkamul Fuqaha, soal nomor 297 pada keputusan Konferensi Besar 

Syuriyah NU, Tahun 1960. 

c. Al-Faidhat al-Rabbaniyah, Ketetapam Jam‟iah Thariqah Al-Mu‟tabarah 

NU, h.81-82. 

d. Keputusan NU Jawa Timur, h. 67. 

e. Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz II, hl.44 
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LAMPIRAN IV 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA Nomor: 

4/MUNASVII/MUI/8/2005 

Tentang PERKAWINAN BEDA AGAMA 

 

Menimbang: 

1.Bahwa belakangan ini disinyalir banyak terjadi perkawinan beda agama. 

2.Bahwa perkawinan beda agama ini bukan saja mengundang perdebatan di antara 

sesama umat Islam, akan tetapi juga sering mengundang keresahan di tengah-

tengah masyarakat. 

3.Bahwa di tengah-tengah masyarakat telah muncul pemikiran yang 

membenarkan perkawinan beda agama dengan dalih hak asasi manusia dan 

kemaslahatan. 

4.Bahwa untuk mewujudkan dan memelihara ketentraman kehidupan berumah 

tangga, MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang perkawinan beda 

agama untuk dijadikan pedoman. 

Mengingat: 

1. Firman Allah SWT: 

ٔإٌ خ زى ألا ر غنٕا فً انٍزبيى فبَكؾٕا يب ربة نكى يٍ انُغبء يضُى ٔصلاس 

  ٔسثب  فإٌ خ زى ألا رعذنٕا فٕاؽذح أٔ يب يهكذ أًٌبَكى رنك أدَى ألا رعٕنٕا

 “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak 

akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 

kamu miliki. Yang  demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” 

(QS. al-Nisa [4]: 3). 
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ٔيٍ آٌبرّ أٌ خهق نكى يٍ أَ غكى أصٔاعب نزغكُٕا إنٍٓب ٔععم ثٍُكى يٕدح ٔسؽًخ 

  إٌ فً رنك ٌَبد ن ٕو ٌز كشٌٔ

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

(QS. al-Rum [30]: 21). 

َبسا ٔقٕدْب انُبط ٔانؾغبسح عهٍٓب يلائكخ ٌب أٌٓب انزٌٍ آيُٕا قٕا أَ غكى ٔأْهٍكى 

  غلاظ اذاد لا ٌعصٌٕ الله يب أيشْى ٌٔ عهٌٕ يب ٌ يشٌٔ

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka  

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. (QS. al-Tahrim [66]: 6). 

انٍٕو أؽم نكى اننٍجبد ٔرعبو انزٌٍ أٔرٕا انكزبة ؽم نكى ٔرعبيكى ؽم نٓى 

ٔانًؾصُبد يٍ انزٌٍ أٔرٕا انكزبة يٍ قجهكى إرا  ٔانًؾصُبد يٍ انً يُبد

آرٍزًٍْٕ أعٕسٍْ يؾصٍٍُ غٍش يغبفؾٍٍ ٔلا يزخزي أخذاٌ ٔيٍ ٌك ش ثبلإًٌبٌ 

  ف ذ ؽجط عًهّ ْٕٔ فً اَخشح يٍ انخبعشٌٍ

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-

orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi 

mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di  

antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan  

di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah 
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membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 

berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barang siapa yang kafir 

sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah 

amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang merugi. (QS. al-Maidah 

[5]: 5). 

ٔلا رُكؾٕا انًششكبد ؽزى ٌ يٍ ٔلأيخ ي يُخ خٍش يٍ يششكخ ٔنٕ أعغجزكى ٔلا 

رُكؾٕا انًششكٍٍ ؽزى ٌ يُٕا ٔنعجذ ي يٍ خٍش يٍ يششك ٔنٕ أعغجكى أٔنئك 

ّ ٌٔجٍٍ آٌبرّ نهُبط نعهٓى ٌذعٌٕ إنى انُبس ٔالله ٌذعٕ إنى انغُخ ٔانًغ شح ثإرَ

  ٌززكشٌٔ

Dan janganlah kamu  nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya wanita budak yang mu‟min lebih baik dari wanita musyrik, 

walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 

musyrik (dengan wanita-wanita mu‟min) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya  

budak yang mu‟min lebih baik dari orang musyrik walaupun dia menarik hatimu.  

Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan 

dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka  mengambil pelajaran. (QS. al-Baqarah [2]: 221). 

ٌب أٌٓب انزٌٍ آيُٕا إرا عبءكى انً يُبد يٓبعشاد فبيزؾٍُْٕ الله أعهى ثإًٌبٍَٓ 

ٌؾهٌٕ فإٌ عهًزًٍْٕ ي يُبد فلا رشععٍْٕ إنى انك بس لا ٍْ ؽم نٓى ٔلا ْى 

نٍٓ ٔآرْٕى يب أَ  ٕا ٔلا عُبػ عهٍكى أٌ رُكؾٍْٕ إرا آرٍزًٍْٕ أعٕسٍْ ٔلا 

رًغكٕا ثعصى انكٕافش ٔاعأنٕا يب أَ  زى ٔنٍغأنٕا يب أَ  ٕا رنكى ؽكى الله ٌؾكى 

  ثٍُكى ٔالله عهٍى ؽكٍى
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-

perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah 

lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui 

bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka 

kepada (suami-suami  mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-

orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan 

berikanlah kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan  

tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 

maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 

perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu 

bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. 

Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. al-Mumtahanah [60]: 10). 

ٔيٍ نى ٌغزنع يُكى رٕلا أٌ ٌُكؼ انًؾصُبد انً يُبد فًٍ يب يهكذ أًٌبَكى 

يٍ فزٍبركى انً يُبد ٔالله أعهى ثإًٌبَكى ثعضكى يٍ ثعض فبَكؾٍْٕ ثإرٌ أْهٍٓ 

شٔف يؾصُبد غٍش يغبفؾبد ٔلا يزخزاد أخذاٌ فإرا ٔآرٍْٕ أعٕسٍْ ثبنًع

أؽصٍ فإٌ أرٍٍ ث بؽشخ فعهٍٍٓ َص  يب عهى انًؾصُبد يٍ انعزاة رنك نًٍ 

 خشً انعُذ يُكى ٔأٌ رصجشٔا خٍش نكى ٔالله غ ٕس سؽٍى

Dan barang siapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 

mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 

mengetahui keimananmu; sebagian kamu adalah dari sebagian yang lain, karena 

itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan berilah maskawin mereka 

menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, 

bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 

piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
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mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separo 

hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan  

mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan 

menjaga diri (dari perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik 

bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. al-Nisa [4]: 25) 

2.  Hadis Rasul Allah SAW: 

 رشثذ انذٌٍ ثزاد ظ ش فب ٌُٓب, ٔنذ ٔعًبنٓب, ٔنؾغجٓب, نٓب, نًب لاسثع: انًشاح رُكؼ

 ٌذاك

Wanita itu (boleh) dinikahi karena empat hal: (1) karena hartanya (2) karena (asal-

usul) keturunannya (3) karena kecantikannya (4) karena agamanya. Maka 

hendaklah kamu berpegang teguh (dengan perempuan) yang memeluk agama  

Islam; (jika tidak), akan binasalah kedua tanganmu. (Hadist riwayat muttafaq 

alaih dari Abi Hurairah r.a.) 

3.  Qa‟idah Fiqh: 

 دسء انً ب عذ ي ذو عم عهت انًصب نؼ

Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (di-utamakan) dari pada menarik 

kemaslahatan. 

Memperhatikan: 

1.  Fatwa MUI dalam Munas II tahun 1400/1980 tentang Perkawinan Campuran. 

2.  Pendapat Sidang Komisi C Bidang Fatwa pada Munas VII MUI 2005. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan: 
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FATWA TENTANG PERKAWINAN BEDA AGAMA 

1.  Perkawinan beda agama adalah haram dan tidak sah. 

2. Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita Ahlu Kitab, menurut qaul 

mu‟tamad, adalah haram dan tidak sah. 
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